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ABSTRAK

Wabah \irus Corongpertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember
2019.Wabah tersebut sampai saat ini masih terus mengalami perkembangareygegar ke
seluruh Dunia. Desa Midang, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat, merupakan
salah satu lokasi yang terdampak pada penyebraan wabah virus corond @oBierdasarkan
informasi dari warga setempat, telah terdapat beberapa kasus positif virusl@oyéhg
menjangkiti warga di Desa Midang. Tujuan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk mencegah terjadinya penyebaran wabah virus corona di Desa Midang Kabupaten
Lombok Barat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijalankan dengan 2 metode, yaitu
metode survey dan partisipasi aktif. Survey dilakukan untuk dapat memetakan program
program yang dibutuhkan. Partisipasi aktif dilakukan dalam bentuk ikut serta dadbagéi
kegiatan yang berkaitan dengan upaya pencegahan penyebaran wabah virusNakana.
pelaksanaan kegiatan adalah 45 hari kéggiatan ini telah dilaksanakan dan menghasilkan
berbagai program kerja, antara lainsialisasitentang wabah covidl9 kepada masyarakat,
pembuatan atau penyebaran plhmengenai gejala klinis dan cara pencegahan virus-covid
19, kampanye edukasi pencegahan cd9dmembuat pemetaan terkait dengan adanya ODP,
PDP, maupun pasien yang terpapar cdh8dmembagikarfasilitas protokol kesehatan berupa
masker, pendampingan posyaiudgi anakanak bergotong royongersih desgpenyemprotan
disinfektan dll. Kesimpulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
terkendalikannya penyebaran wabah ced@ddi Desa Midang niaglaui berabagai program
yang telah dijalankan.

Kata Kunci :desa midang, mitigasi bencana, pencegahan penyebararl€ovid

PENDAHULUAN

Wabahpandemi virus Coronatau yangdisebut jugadenganCovid-19 (Corona Virus
Disease 2019) pertama kali ditemukakata Wuhan, China pada akhir Desember 2011Qis
ini mempunyai sifat sangat mudatenular sehingga dalam waktu singkat infeksi menyebar ke
seluruh dunia dan menimbulkan pandemi global étal.,2020). Virus Corona adalah sebuah
keluarga virus yangersifat zoonosis, yaitu dapditemukanmelalaui penularapada manusia
dan hewanNadia (2020) menyatakan bahwa coronavirus (Gtapatmenyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampai bei@tidaknyaerdapatiua jenis coronavirus yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERSCoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARY).
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Gejalayang ditimbulkan oleh penyakit ini adaldamam, batuk, dan napas yang pendek.
The Center foDisease Control and Preventig@DC) (2020) menyatakan bahvysasien Virus
Corona dapat mengalami geja@ajalatersebut antard sampai 14 hari selah terpapaoleh
virus. Zhanget al., (2020 menytakaan bahwaebkagian besar kasus infeksi corona virus
memiliki tanda dan gejala seperti influensa seperti demam, batuk, pilek, pusing dan dalam
kondisi berat bisa nmgalami sesak napas yang befatonim (2020) juga menyatakan bahwa
tanda dan gejala umum infeksi coronavirus antarat&jadinyagangguarpernapasan akut
seperti demam, batuk dan sesak napada kasus yang berat, virusarmadapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Tingkat keparahan
penyakit ini dapatdipengaruhi oleh daya tahan tubuh, uden penyakit yang telahada
sebelumnya (komorbid), gerti hipertensi, DM, asma, dll.

Berbagai upayadalam penaggulangan wabah virus corona telah dilakuk@n.
Indonesia,bebrapa wilayah meneblakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) untukmenekan penyebaran virus idlaraterbaik yang disarankan untuk dilakukan
dalam rangkanelindungi diri adalah dengan menghindari kondisi atau teyspagberpotensi
menjadi agen pemaparairus tersebutWorld Health Organization (WHOJ§2020) juga
menyaankan agar selalonenggunakan maskapabila berada dalam kondisi yang berpotensi
menjadi agen penyebaran virdsyary & Veruswati (2020) menyatakan bahwa upaya yang
bisa dilakukan dilakukan oleh semua pihak di dalam maupun di luar rumah, seperti social
distancing, menggunakan masker ketika di luar rumah, sering melakukan cuci tangan, segera
membersihkan diri setelah bepergian.

Virus ini menular dengan sangat cepat hanya dalam waktu beberapa bulan dan telah
menyebar ke hampiresmnua negara, termasuikdonesia.Virus ini dapatmenyebar melalui
tetesan cairatubuh yang berasal darulut, hidurg, atau mataTletes cairatubuh dariorang
yang terinfekswirus ini dapat keluar melalaui bersin, batuk, atau melalui-cara lainnya.
Penyebaran virus ilmemiliki kemiripan dengawcara penularan penyakit flibesa Midang,
Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah satu lokasi yang
terdampak pada penyebaran wabah virus corona (d&jidBerdasarkan inforasi dari warga
setempat, telah téapat beberapa kasus positif virus cellyang menjangkiti warga di Desa
Midang.

Berdasarkan pemaparan tentang bahaya dan potensi penyebaran wabah virus corona,
maka diperlukan kegiatan intensif dalam rangka pencegahan penyebaran wabah virus ini.
Kegiatan pengabdan kepada masyarakat ini bertujuan untuk untuk mencegah terjadinya
penyebaran wabah virus corona di Desa Midang Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan ini
diharapkan dapanemutus mata rantpienyebaran wabaBovid-19. Kegiatan ini dilakukan
dengan akfimembantu Aparat Desa dan Satgas pencegahan Virus-Coviksa Midang
dalam mengedukasi, mencegah dan menanggulangi virus corona kepada masyarakat Desa
Midang.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakatdiliksnakan melalaui berbagai tahapan,
antara lain, tahap persiapan, dan pelaksanaan. Persiapan kegiatan meliputi survey lokasi dan
perijinan pelaksanaakegiatan ke perangkat desa terkait. Pelaksanaan kegiatan meliputi
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partisipasi aktif dalam menjalank@nogramprogram yang telah disususun berdasarkan hasil
survey pada saat persiapamkasi pelaksanaan kegiatan adalah Desa Midang, Kabupaten
Lombok Barat. Peta lokasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

e .
e

Gambar 1. Lokasi peIaksanaandgiatanDesaMiang, Kcamatan Gug Sari, Kabupaten
Lombok Barat

Persiapan

Langkah awal untuk menjalakegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
dengan mengurus perizinan melalaui karid@saMidang berupasurat izininstansi untuk
melaksanakan kegiatan Biesa Midang Perizinan diperlukan untuk keperluan administrasi
kelembagaan yang menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan berbasis institusional yang
terkontrol dengan baik. Perizinin kegiatan menjadi pintu masuk tim pelaksana kegiatan untuk
turut serta dam seluruh kegiatan yang dilakukan oleh pihak desa dalam rangka pencegahan
penyebaran wabah virus corona.

=
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Gambar2. Perizinan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalaui perangkat Desa Midang
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Program Kerja

Berdasarkan hasil survey dan koordinasi alealgan perangkat Desa Midang, beberapa
kegiatan yang telah dirumuskan untuk dijalanan adalah sebagai berikut :

1. SosialsasiPencegahadanPenyebaraWirus Covid-19 Secara O+Line
SosialsasiPencegahadanPenyebaraWirus Covid-19 Secara OfLine
Melakukan pengotrolan akses keluar masuk desa

Pemberian paket bantuan bagi masyarakat terdampak
Melakukan penyemprotan desinfektan

Menggalakkan program rumah pangan mandiri

o gk wN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Pencegahan dan Penyebaran Virus Covid-19 Secara On-Line

Kegiatan sosialisasi pencegahan virus cddlilakukan melalui platform sosial media
berupaWhatsapp, Instagram dan Youtub®hatsappmerupakan aplikasi media sosial yang
sangat akrab dengan masyaraRemilihan platform Instagradilakukan karea media inbisa
diakses oleh seluruh lapisan usia mulai dari arakak hingga orang dewas@osialisasi
menggunakan Youtube juga dilakukan karena di zaman pandemic seperti ini banyak
masyarakat yang mencari informasi melalui Youtube.

Pemilihan sosialesi menggunakan sosial media karena di zaman canggih sekarang ini,
orang— orang banyak mendapatkan informasi dan beiiitarita terbaru, dibandingkan dengan
menonton televisi, sosial media memberikan informasi lebih cepat dan akegatan ini
dilakukan dengan memposting konten konten yang terkait engan upaya pencegahan
penyebaran wabah virus coraebanyak 15 kalyaitu 10 kali di Instagram, 1 kali 8hatsapp
dan 4 kali di YoutubeTidak ada kendala selama pelaksanaan kegiatan. Kelebihan dari
sosialisasi ini adalah mudah diakses oleh seluruh masyarakat dan semua masyarakat
mendapatkan informasi baru lebih cepdelalaui kegiatan inimasyarakatiiharapkan dapat
mengetahui gejala klinis dan cara pencegabirus Covidl9. Informasi yang diseb&an telah
ditelaah sesuai dengan kaidah ilmiah sehinggayarakat mendapatkan informasi yakgrat
dan tidak simpang siur
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Gambar3. Sosialisai pencegahan penyebaran wabah virus corona melalaui platform aplikasi
WhatsApp, Instagram ash Youtube

Sosialisasi Pencegahan dan Penyebaran Virus Covid-19 Secara Off-Line

Sosialisasipencegahan penyebaran wabah cdddlilakukansecara langsung baik
dengan tatap muka atau tidak. Diantara bentuk kegiatan ini adalah dengan mendatangi rumah
warga secaraloor to door, penempelan pamphlet therbagai lokasi strategis sepgobs
kamling, musholla, toko sembalaan rumak-rumah wargaetempatsosialisasi cara mencuci
tangan yang baik dan benar kepada anakakwarga desaKegiatan ssialisasi inidilakukan
sebanyak 11 kali dain rentan waktu 45 hari kegiatan

Sosialisasidalam bentuk offline perlu dilakukan karena akaehih mempemudah
masyarakatlalam hal pemahaman terhadap materi sosialisasi. Masyraaat dpaat bertanya secara
langsung terkait permasalahaang dihadapi yang berkaitan dengan wabah eb9id
Pemilihan metode ini juga memberikan efek secara langsung bagi masyarakangmang
mendapatkan informagVlielalaui sosialisasi inmasyarakatenjadilebih teredukassehingga
dapat mengetahui manaagpng boleh dan tidak boleh dilakukan selama pandemic @6vid
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Gambar4. Sosialisai pencegahan penyebaran wabah virus ceemaaa offine

Melakukan pengotrolan akses keluar masuk desa

Sebagai bentuk kontroling pencegahan akses keluar dan masuknya wabah virus ini ke
dalam area perkampungan, tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat melakukan
kegiatan pengontrolastan pengecekan suklubuhmasyarakat yanmenggunakan akses pintu
keluarmasuk perkampungan. Kegiatan ini dilaksanakan berkolaborasi ddimga®atgas
Covid-19yang telah dibentuk oleh perangkat Dé&egiatan inimerupakarsalah satu program
rutin yang dilakukan oleh Tim Satgas Desa Midang untuk mencegah penulasa@asid 19.
Benyuk lain kegiatan iredalah dengan melakukan penjagaan malam di sekitar Desa Midang
untuk menghindari aktivitas masyarakat yang dapat menimbulkan berkumpulnya-orang
orang. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini adalatyangogang tidak
menentu yang dapat berubah sewak#ktu.

Gambars. Pengecekan suhu tubuh masyarakat yang menggunakan akses pintmkslular
desa
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Pemberian paket bantuan bagi masyarakat terdampak

Salah satu kegiatan yang dilakukan oteh pelaksanan kegiatan pengadia kepada
masyarakat yang bekerjasama dengan peramgsd Midangadalahmembagikarbantuan
kepada masyarakat yategdampak covidl9. Bantuan tersebut berupa dana langslamnpaket
sembakoSumber dana kegiatan ini adalafidborasi antara pemerintah desa, kabupaten, dan
provinsi, serta dari tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan ini sangat perlu untuk dilakukan karena pandemi &®iskecara langsung
berdampak terhadap kondisi perekonomian masyarakat. Sebagian masyarakat yang memiliki
mata pencaharian berwirasuaha, mengalami permasalahan akses pasar yang disebabkan karena
menurunnya aktifitas masyarakat di luar rumBenurunan aktifitas ini berkaitan dengan
diberlakukannya aturan yang ketat bagi masyarakat yang berkegiatan di tempat umum.

Paket lantuarbagi masyarakat diberikaebanyak 4 tahapenyaluran bantuaahap |
adalahBantuan Langsung Tunai (BLTghap | yangberasal dari Pemerintah Daerah dan
Pemerintah KabupateBLT tahap lyang diberikan berupa uangnai sebesar Rp600.000
Penyaluran bantuaahap keduadalatBantuan Langsng Tunai Dana Desa (BLIDD) tahap
Il yang berasatlari dana desa. Bantuan iberupapemberiaruang tunai sebesar Rp600.000
Penyaluran bantuan tahap Il adaBdntuan Sosial Tunai (BST) yang berasal dari Pemerintah
Daerah Provinsi NTB. &1tuantahap Illini berupa uang tunaebesar B300.000. Penyaluran
bantuan tahap IV adalalaminan Pengaman Sosial (J®&8hg berasal dadari Penerintah
Kabupaten Lombok Barat.a@dtuartahap 1Vini berupa bantuan sembako yang terdiri dég 1
gula, 1 liter minyak goreng, 1 buah maskeraytelurdan 1 karung beras.

Kendala yang dihadapialam pelaksanaan kegiatan ini addianyakya masyarakat
yangdatang untuk menerima bantudidak mentaati aturan protokol yang telah ditetapkan.
Selain itu, masyarakat juga kurang memperhatikan urusan administrasi, seperti misalnya
membawa serta surat keterangan penerima bantuan yang telah digabikan sebelumnya.
Meskipun begitu, paket bantuan tetapatliskan secara merata ke seluruh warga masyarakat
dan protokolo kesehatan tetap terjaga berkat kerja sama tim satgas covid dengan tim pelaksnaa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

(:_4

Gambar6. Pemberian paket bantuan bagi masyarakat terdampak becealesp
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Melakukan penyemprotan desinfektan

Disinfektan adalah cairan pembersih yang umumnya dibuat dari hidrogen peroksida,
creosote, atau alkohol yang bertujuan untuk membunuh bakteri, virus, kuman, dan
mikroorganisme berbahaya lainnya yang terdapat paalagan atau permukaan benda mati.
Disinfeksi berarti mematikan atau menyingkirkan organisme yang dapat menyebabkan infeksi.
Disinfeksi biasanya dilakukan dengan menggunakanzattkimia seperti fenol, formaldehide,
klor, iodium atau sublimgirianto, 2007).

Penyemprotan desinfektan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Desinfeldammtiotkanpada berbagai tempat
yang merupakan fasilitas umum sepsetkolah, kntordesa dan masjid desa okasitersebut
merupakan tempat yang sangat sering terjadi perkumpulan masa untuk berbagai keperluan.
Lokasi ®kolah yang merupakan tempat penyemprotan desinfektan ad&sdkblah Dasar
Negeril Midang dan 8kolah Dasar Negeri 2 Midang. Pada saat penyemprotanfedesn
sedang berlangsung, para siswa sekolah dasar di Desa Midang sedag menjalani pembelajaran
secara Daring. Hal tersebut mempermudah tim pelaksana kegiatan untuk melakukan
penyemprotan yang aman. Penyemprotan kantor desa dilakukan pada hari tibpadaihari
Sabtu. Hal tersebut juga karena mempertimbangkan faktor keamanan. Masjid menjadi lokasi
yang diminta untuk terus dilakukan penyemprotan desinfektan secara rutin. Hal tersebut karena
masyarakat Desa Midang menginginkan melkuka ibadah rutinlghiilgaman.

Kendala yang dihadapiada saat melakukan penyemprotan adalah jumlah fasillitas
penyemprotan disinfektapang hanyahany terdiri daril unit. Hal tersebut menyebabkan
kegiatan penyemprotan dilakukan secara bertahap untuk berbagaitéwgati Dampaknya,
penyemprotan menjadi lebih lama.
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Gambar7. Penyemprotan cairan desinfektan di teripatpat umum milik desa
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pencegahan penyebaran wabah cd@delah dilakukan pada Desa Midang
abupaten Lombok Barat melalaui berbagai program kegiatan antara lsasiglisasi
pencegahan dan penyebaran virus cd@dsecara ofine, sosialisasi pencegahan dan
penyebara virus covid19 secara offine, melakukan pengotrolan akses keluar masuk,desa
pemberian paket bantuan bagi masyarakat terdgmpelekukan penyemprotan desinfektan
danmenggalakkan program rumah pangan mandiri

Saran
Sebaiknya dilakukan kegiatan semacam ini secara kontinyue sampai wabah pandemi
covid-a9 ini benatbenar dapat ditangani hingga tuntas.

UCAPAN TERIMAKASIH
Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terimakasih atas
berbagai pihak yam terlibat di dalam pelaksanaan kegiatan, antara lain; mahasiswa dan
mahasswa universitas mataram, dosen dan staf pegawai universitas mataram, lembaga
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat universitas mataram, perangkat pemerintahan
dan masyarakat Ba Midang Kabupaten Lombok Barat, Pemerintah Kabupaten Lombok
Barat, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat.
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